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Studi ini mengevaluasi efektivitas Program Bimbingan Intensif bagi siswa kelas 6 di MI
Nurussalam Mantingan Ngawi, dengan fokus pada peningkatan kinerja akademik siswa melalui
bimbingan terstruktur. Hasilnya menunjukkan pentingnya evaluasi untuk memperbaiki strategi
pendidikan dan menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa, serta peran penting
pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan praktik pendidikan yang lebih efektif demi mencapai hasil akademik siswa yang
lebih baik.

Penelitian ini bertujan untuk menemukan: 1) Konteks (Context) pelaksanaan Program
Bimbingan Intensive Berasrama di MI Nurussalam Mantingan Ngawi, 2) Input (Input) yang
digunakan dalam Program Bimbingan Intensive Berasrama di MI Nurussalam Mantingan Ngawi, 3)
Proses (Process) pelaksanaan Program Bimbingan Intensive Berasrama di MI Nurussalam
Mantingan Ngawi, 4) Hasil (Product) yang dicapai dari pelaksanaan Program Bimbingan Intensive
Berasrama di MI Nurussalam Mantingan Ngawi?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
semi-struktur pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan ini adalah observasi, wawancara
kepada kepala sekolah, guru pembimbing dan pengajar, murid, wali murid, dan alumni, dan
dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian ini ada dua macam, yaitu: triangulasi sumber dan
triangulasi Teknik. Setelah semua data terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
data yang terdiri pengelompokan data, penyajian data dan Kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Hasil evaluasi konteks program bimbingan intensif

berasrama siswa kelas 6 di MI Nurussalam Mantingan Ngawi menunjukkan dampak positif program
dalam mencapai tujuan meningkatkan akhlak, kedisiplinan, kemandirian, hafalan Al-Qur'an, dan
kesiapan menghadapi ujian akhir., 2) Hasil Evaluasi input program bimbingan intensif berasrama
menunjukkan ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk peran aktif penyelenggara dan
guru, fasilitas yang memadai, serta strategi yang tepat untuk mengatasi keterbatasan., 3) Hasil
Evaluasi proses program bimbingan intensif berasrama menunjukkan pelaksanaan yang konsisten,
menumbuhkan kebiasaan baik, kemandirian, dan fokus siswa dalam menghadapi ujian akhir, dengan
pengawasan dan kedisiplinan sebagai kunci keberhasilan program., 4) Hasil Evaluasi hasil program
bimbingan intensif berasrama menunjukkan peningkatan pada akhlak siswa, hafalan Al-Qur'an, dan
nilai akademik, dengan dukungan berbagai metode evaluasi dan pembelajaran yang diterapkan guru.

Penelitian ini mengusulkan beberapa rekomendasi untuk meningkatkan program

bimbingan intensif di Sekolah Dasar Nurussalam, termasuk meningkatkan partisipasi siswa dan

memperbaiki kualitas fasilitas. Selain itu, diharapkan peneliti di masa depan dapat melakukan
evaluasi program untuk meningkatkan strategi pembelajaran yang lebih efektif

Kata Kunci: Bimbingan Intensif, Model Evaluasi CIPP
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